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ABSTRACT 
Prior studies involved the development of learning material to support the implementation of the Merdeka 

curriculum on chemical bonding. These materials were subjected to validity and practicality testing, but 

their effectiveness has not yet been evaluated. This study aims to determine whether these learning 

materials are effective in supporting the Merdeka curriculum on chemical bonding and improving 

students' learning outcomes. The study utilized a pre-experimental method known as pre-experiment 

research, specifically employing a one-group pretest-posttest design. The research sample comprised a 

single class, specifically class X E.2 of SMA Negeri 8 Padang, which served as the experimental class. 

The research instrument used was a cognitive knowledge test comprising 20 multiple-choice questions. 

The results showed a significant improvement in students' learning outcomes after using the learning 

materials, as evidenced by an increase in the average test scores. These findings were further supported 

by hypothesis testing using a Paired Sample T-Test with a significance level of 0.05, indicating that the t-

value (31.02) > t-table (2.03). These findings conclude that the learning materials supporting the Merdeka 

curriculum on chemical bonding effectively enhance students' learning outcomes in Phase E of SMA 

Negeri 8 Padang.  
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ABSTRAK 
Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan pengembangan bahan ajar untuk menunjang 

pembelajaran kurikulum merdeka pada materi ikatan kimia yang telah melalui uji validitas dan 

praktikalitas, namun belum melalui uji efektivitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas bahan ajar tersebut untuk menunjang pembelajaran kurikulum merdeka pada materi 

ikatan kimia terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

metode pra eksperimen (Pre-Eksperiment Research) dengan desain penelitian yaitu One Group 

Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian terdiri dari satu kelas (kelas eksperimen) yaitu kelas 

X E.2 SMA Negeri 8 Padang. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes pengetahuan 

kognitif sebanyak 20 soal pilihan ganda. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam hasil belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar tersebut, sebagaimana 

terlihat dari peningkatan nilai rata-rata hasil belajar. Temuan ini juga didukung oleh hasil uji 

hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test dengan taraf signifikansi 0,05, yang menunjukkan 

bahwa nilai nilai t-hitung (31,02) > t-tabel (2,03). Berdasarkan temuan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar untuk menunjang pembelajaran kurikulum merdeka pada materi 

ikatan kimia efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik Fase E SMA Negeri 8 

Padang.  
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1. PENDAHULUAN 
Kondisi darurat akibat COVID-19 telah 

menyebabkan krisis pembelajaran yang membawa 

perubahan besar pada sistem pendidikan di Indonesia. 

Pengembangan kurikulum penting dilakukan sebagai 

dasar efektivitas proses pembelajaran dengan 

mempertimbangkan kondisi peserta didik, khususnya 

pasca pandemi COVID-19. Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud 

Ristek) menetapkan Kurikulum Merdeka di sekolah-

sekolah untuk mengatasi masalah pembelajaran yang 

muncul setelah wabah COVID-19[1].  

Kurikulum Merdeka mengacu pada kurikulum 

yang menggabungkan berbagai kegiatan pembelajaran 

intrakurikuler, dengan konten yang dirancang secara 

cermat untuk meningkatkan efektivitasnya[2]. 

Penerapan kebijakan Merdeka Belajar mendorong      

guru untuk ikut berpartisipasi dalam pengembangan 

kurikulum dan proses pembelajaran[3]. Pengembangan 

kurikulum sekolah memberikan  kesempatan bagi para 

guru untuk bekerja sama dengan cara yang produktif 

dalam mengatur dan menyusun materi pelajaran, buku 

teks serta konten pembelajaran[4]. Guru diberikan 

wewenang untuk memilih dan memodifikasi perangkat 

ajar berdasarkan kebutuhan peserta didik[2].  

Perubahan kurikulum mengakibatkan terjadinya 

penyesuaian penggunaan buku teks atau bahan ajar 

yang selaras dengan kurikulum tersebut[5]. Penggunaan 

bahan ajar sesuai dengan Kurikulum Merdeka sangat 

penting dilakukan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran[6,7]. Pemerintah menyediakan perangkat 

ajar, seperti modul ajar atau RPP dan buku teks 

pelajaran agar sekolah-sekolah bisa menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Buku teks merupakan buku yang 

dirancang khusus untuk memfasilitasi pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum yang relevan  dan standar 

nasional pendidikan[8].  Pemerintah menyediakan dua 

jenis buku teks pelajaran yang sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka, yakni buku teks utama dan buku 

teks pendamping[3]. Sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku, peserta didik diwajibkan untuk menggunakan 

buku teks utama yang didefinisikan sebagai buku teks 

pelajaran yang diberikan oleh pemerintah pusat secara 

gratis, sebagaimana tercantum dalam Permendikbud 

Ristek Nomor 22 Tahun 2022. Lembaga pendidikan 

yang tidak menggunakan buku teks utama dapat 

dikenakan sanksi administratif sesuai dengan ketentuan 

yang diuraikan dalam Pasal 65 Ayat 3 UU No.3/2017. 

Buku Ilmu Pengetahuan Alam Kelas X SMA/MA 

Kurikulum Merdeka merupakan buku teks utama yang 

diterbitkan Kemendikbud pada tahun 2022 dan wajib 

digunakan di satuan pendidikan. Buku teks ini 

mencakup  mata pelajaran sains seperti biologi, kimia, 

dan fisika. Akan tetapi, buku ini masuh memerlukan 

peningkatan dalam kelengkapan materi ajar, khususnya 

pada mata pelajaran kimia. Materi kimia yang dibahas 

dalam buku ini antara lain kimia hijau dalam 

pembangunan berkelanjutan 2030, hukum dasar kimia 

di sekitar kita, struktur atom dengan keunggulan 

nanomaterial, energi terbarukan, serta konsep dan 

solusi pemanasan global. Untuk mencapai capaian 

pembelajaran kimia pada fase E, peserta didik perlu 

memahami konsep struktur atom, sistem periodik 

unsur, dan ikatan kimia. Oleh karena itu, pentingnya 

pengembangan bahan ajar kimia sebagai pendamping 

buku teks utama Kemendikbud menjadi krusial dalam 

mendukung pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka.  

Bahan ajar kimia dalam pembelajaran sangat 

penting sebagai sumber belajar mandiri sehingga 

peserta didik dapat mempelajari kembali konsep-

konsep yang tidak dipahami.  Dengan menggunakan 

bahan ajar ini, peserta didik dapat mempertajam 

pemahaman mereka terhadap materi-materi tersebut, 

sehingga hasil belajar mereka dapat meningkat[9–12]. 

Kimia merupakan disiplin ilmu yang kompleks 

sehingga menimbulkan tantangan bagi peserta didik 

dalam memahami konsep kimia. Hal ini disebabkan 

oleh terminologi yang unik, perhitungan yang rumit, 

dan teori-teori yang bersifat abstrak[5,13] termasuk 

materi ikatan kimia[14]. Materi ikatan kimia merupakan 

materi yang abstrak dan tidak berhubungan dengan 

kehidupan nyata. Misalnya, tidak dapat melihat atom, 

struktur atom dan partikel penyusunnya, atau proses 

pembentukan ikatannya[15]. Hasil penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Asra dkk.[16] membuktikan bahwa 

pemahaman submikroskopik peserta didik pada materi 

ikatan kimia masih relatif rendah. Selain itu, 

berdasarkan capaian pembelajaran kimia pada fase E, 

peserta didik diharapkan mampu menuliskan reaksi 

kimia yang membutuhkan pemahaman yang mendalam 

terhadap struktur atom, sistem periodik unsur, dan 

ikatan kimia. Penelitian yang dilakukan oleh Putra dan 

Iryani[10] mengatakan penggunaan modul ikatan kimia 

berbasis inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. Dalam konteks Kurikulum 

Merdeka, pengembangan bahan ajar kimia sebagai 

pendamping buku ajar utama yang diterbitkan oleh 

Kemendikbud menjadi sangat penting. Selaras dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fauzan & 

Mawardi[17] dan Fadila & Mawardi[18] yang menyatakan 

bahwa ketersediaan sumber belajar berupa bahan ajar 

yang mengimplementasikan Kurikulum Merdeka masih 

terbatas. Keterbatasan ini dapat menghambat 

pencapaian capaian pembelajaran yang telah ditetapkan 

dan berpotensi menurunkan hasil belajar peserta didik 

karena tidak adanya kesempatan untuk mengulang 

kembali materi yang diajarkan oleh guru. 

Beberapa bahan ajar penunjang pembelajaran 

kurikulum merdeka telah dikembangkan dalam waktu 

satu tahun, diantaranya yaitu materi kimia hijau[19], 

pemanasan global[20], struktur atom[21], 

nanoteknologi[22], sistem periodik unsur[23], dan  ikatan 

kimia[24]. Namun, belum ada prototipe  yang telah diuji 

keefektifannya. Pengembangan bahan ajar yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu hanya dilakukan 

sampai pada tahap pengembangan atau pembuatan 

prototipe. Sebelum melakukan pembuatan prototipe, 

peneliti terdahulu melakukan analisis kebutuhan dan 

konteks tinjauan pustaka serta pengembangan dari 
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kerangka kerja konseptual. Selain itu, tahap 

pengembangan atau pembuatan prototipe akan 

menghasilkan beberapa tahap, yaitu prototipe I, 

prototipe II, prototipe III, dan prototipe IV yang 

merupakan hasil evaluasi formatif. Evaluasi formatif 

adalah penilaian sistematis (termasuk desain penelitian, 

pengumpulan data, analisis data dan pelaporan) yang 

sangat penting dalam setiap tahap prototipe untuk 

mengungkapkan kekurangan suatu objek dan 

menghasilkan saran perbaikan, serta meningkatkan 

prototipe intervensi yang berkualitas. Sedangkan 

evaluasi sumatif dilakukan untuk membuktikan 

keefektifan dari intervensi yang dilakukan[24].  Tahapan 

efektivitas dalam model penelitian pengembangan 

Plomp memegang peranan penting dalam menilai 

apakah bahan ajar yang dikembangkan mampu 

memenuhi capaian kurikulum[25]. Bahan ajar yang telah 

dikembangkan oleh Alamanda dan Mawardi[24] pada 

materi ikatan kimia mempunyai nilai validitas sebesar 

0,85, nilai praktikalitas sebesar 0,97 respon guru dan 

0,95 respon peserta didik, maka bahan ajar ini telah 

memenuhi kriteria kualitas untuk diujicobakan ke tahap 

selanjutnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keefektifan bahan ajar sebagai 

penunjang pembelajaran kurikulum merdeka pada 

materi ikatan kimia fase E terhadap hasil belajar peserta 

didik. 

 

2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari 

penelitian pengembangan model Plomp[24]. Penelitian 

efektivitas ini dilakukan pada tahap fase asesmen  

model Plomp[25]. Penelitian pra eksperimen (Pre-

Experimental Research) dengan desain One-Group 

Pretest-Posttest Design merupakan jenis penelitian 

yang diterapkan dalam penelitian ini. Desain penelitian 

ini dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest 

Design[26] 

Kelompok 
Pre-

test 
Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

 

Pada jenis penelitian ini, sampel tidak dipilih 

secara acak namun menggunakan teknik purposive 

sampling. Dengan teknik purposive sampling, peneliti 

dapat menetapkan kriteria khusus untuk pemilihan 

sampel yang relevan dengan penelitian yang 

dilaksanakan[26]. Sampel yang terpilih pada penelitian 

ini adalah Kelas X E.2 SMA Negeri 8 Padang tahun 

pelajaran 2023/2024. Ada dua alasan utama dalam 

memilih kelas ini sebagai sampel.  Pertama, kelas X E.2 

memiliki standar deviasi yang paling rendah dari 

populasi yang dihitung dari nilai Penilaian Akhir 

Semester (PAS) Kimia Semester 1 tahun ajaran 

2023/2024. Hal tersebut didukung dengan pendapat 

Sudijono[27] mengungkapkan bahwa dengan 

mengetahui besarnya standar deviasi, maka dapat 

diketahui variabilitas dan homogenitas dari data 

tersebut. Semakin rendah standar deviasi, ini 

menunjukkan bahwa data yang dianalisis homogen atau 

memiliki variabilitas yang rendah, dan begitupun 

sebaliknya. Alasan kedua adalah kelas X E.2 

merupakan kelas yang direkomendasikan oleh guru 

mata pelajaran kimia untuk melakukan penelitian 

karena kelas ini mempunyai kemampuan yang hampir 

sama. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 Januari 

2024 – 31 Januari 2024 pada semester 2 tahun  ajaran 

2023/2024 di SMA Negeri 8 Padang. Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa tes pengetahuan 

kognitif. Tes ini digunakan pada saat sebelum (pretest) 

dan sesudah (posttest) pembelajaran menggunakan 

bahan ajar. Sepuluh peserta didik yang sebelumnya 

telah mempelajari materi ikatan kimia diberikan 50 

pertanyaan pilihan ganda untuk diselesaikan sebagai 

tahapan uji coba instrumen pengetahuan kognitif. Nilai 

yang didapatkan dianalisis menggunakan uji 

reliabilitas, uji validitas, uji indeks kesukaran, dan daya 

pembeda. Menurut Arikunto (2018), suatu tes dapat 

dianggap sebagai alat pengukur yang efektif dengan 

syarat mempunyai validitas yang tinggi, reliabel, tidak 

terlalu sulit atau terlalu mudah dan memiliki daya 

pembeda yang tinggi[28]. Berdasarkan hasil analisis 

instrumen tersebut, diperoleh soal yang dapat 

digunakan selama penelitian berjumlah 20 soal. 

Analisis akan dilakukan terhadap nilai pretest dan 

posttest peserta didik untuk memastikan keefektifan 

bahan ajar yang dievaluasi. Uji hipotesis (Uji Paired 

Sample t-Test) digunakan untuk menganalisis data yang 

diperoleh dan menguji apakah ada perbedaan atau efek 

yang signifikan dalam populasi berdasarkan data 

sampel. Agar uji hipotesis (Paired Sample t-Test) dapat 

dilakukan, data harus terdistribusi normal dan 

homogen. Data terlebih dahulu diperiksa normalitas dan 

homogenitasnya dengan menggunakan uji Shapiro-

Wilk dan Uji F sebelum pengujian hipotesis dilakukan. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis (Paired Sample t-

Test) menggunakan rumus:  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑀𝑑

√
∑𝑋2𝑑

𝑁(𝑁 − 1)

 

Keterangan: 

Md  = Mean dari perbedaan pretest dan posttest 

Xd  = Deviasi masing-masing subjek sama 

dengan d-Md 

∑𝑋2𝑑  = Jumlah kuadrat deviasi 

df  = N-1 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Amdayani, dkk [20]yang menyatakan bahwa untuk 



 

0102 

 

menganalisis guru dan peserta didik dilakukan dengan 

cara mewawancarai, mengamati, serta melihat langsung 

proses pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui 

bagaimana kesiapan, model, teknik mengajar guru di 

kelas, serta untuk melihat sikap dan karakter siswa saat 

belajar. 

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan 

efektivitas bahan ajar sebagai penunjang pembelajaran 

Kurikulum Merdeka pada topik ikatan kimia dan 

dampaknya terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil 

penilaian pembelajaran kognitif diperoleh dari tes awal 

(pretest) dan tes akhir (posttest). Sebelum melakukan 

pembelajaran, peserta didik mengikuti pretest yang 

diberikan peneliti untuk mengukur pemahaman awal 

mereka tentang materi ikatan kimia. Data pretest 

mengungkapkan bahwa nilai rata-rata kelas tersebut 

rendah yakni 22,43 mengindikasikan bahwa 

pemahaman peserta didik pada materi ikatan kimia 

masih rendah. Setelah melakukan pretest, dilanjutkan 

dengan proses pembelajaran  menggunakan bahan ajar 

berupa konten materi sebagai penunjang pembelajaran 

Kurikulum Merdeka. Setelah berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran, peserta didik diberikan posttest di 

akhir pertemuan untuk mengukur pemahaman mereka. 

Berdasarkan hasil posttest peserta didik, nilai rata-rata 

kelas eksperimen meningkat hingga mencapai nilai 

75,00. Nilai rata-rata posttest peserta didik 52,57 lebih 

tinggi dari nilai pretest mereka. Hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai sebelum dan sesudah menerapkan 

bahan ajar tersebut berbeda secara signifikan, seperti 

yang disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Rata-Rata hasil pretest dan posttest 

Sebagian besar peserta didik mengalami 

peningkatan nilai pada posttest setelah pembelajaran 

menggunakan bahan ajar berupa konten materi.  Hal ini 

menandakan bahwa pemahaman konsep peserta didik 

lebih baik melalui penggunaan bahan ajar berbasis 

konten materi daripada jika tidak menggunakan bahan 

ajar tersebut. Kesuksesan suatu proses pembelajaran 

dapat ditentukan oleh sejauh mana hasil pembelajaran 

meningkat atau berubah sebagai akibat dari kontribusi 

peserta didik dalam proses pembelajaran[9]. Hal ini 

terlihat pada Gambar 1 yang mengilustrasikan 

peningkatan hasil belajar setelah melakukan 

pembelajaran menggunakan bahan ajar tersebut. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bahan ajar 

berupa konten materi sebagai penunjang pembelajaran 

Kurikulum Merdeka efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

Kenaikan nilai rata-rata yang diamati menandakan 

variasi berbeda yang dapat digunakan untuk 

membuktikan hipotesis pada penelitian ini. Efektivitas 

bahan ajar dalam mengoptimalkan hasil belajar peserta 

didik juga dapat dinilai dengan melihat hasil uji 

hipotesis. Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti 

melakukan uji normalitas dan homogenitas, seperti 

yang disajikan Tabel 2 dan Tabel 3 untuk memastikan 

data yang didapatkan berdistribusi normal dan 

homogen.  Uji statistik yang diterapkan yaitu uji 

Shapiro-Wilk untuk uji normalitas dan uji F untuk uji 

homogenitas data dengan tingkat signifikansi alpha 

0,05. Untuk uji normalitas, apabila nilai Whitung > Wtabel, 

maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. Sedangkan untuk uji homogenitas, 

apabila nilai Fhitung < Ftabel, maka data hasil penelitian 

dianggap homogen. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Jumlah Sampel Whitung Wtabel Distribusi 

Pretest 0,9444 
0,9340 

Normal 

Posttest 0,9463 Normal 

  

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Fhitung Ftabel Hasil 

0,529 0,564 Homogen 

Berdasarkan analisis data tersebut, pada Tabel 2      

nilai Whitung dari pretest dan posttest tersebut lebih besar 

daripada nilai Wtabel. Pada Tabel 3 nilai Fhitung = 0,529 

lebih kecil dibandingkan Ftabel = 0,564. Berdasarkan 

temuan tersebut mengungkapkan bahwa data 

mempunyai distribusi normal dan homogen. Hal ini 

memungkinkan untuk dilakukan uji hipotesis guna 

mengetahui perbedaan yang signifikan pada hasil 

pembelajaran sebelum dan sesudah menerapkan bahan 

ajar berupa konten materi. 

Uji hipotesis digunakan untuk menentukan apakah 

ada bukti statistik yang mendukung hipotesis yang telah 

ditentukan[29]. Uji statistik yang digunakan adalah uji 

Paired Sample t-Test dengan asumsi data normal dan 

variansnya sama. Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 4. 

Uji dilakukan secara two-tailed dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Hipotesis nol dari uji t menyatakan 

bahwa tidak ada perbedaan signifikan secara statistik 
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antara rata-rata yang diperoleh sebelum perlakuan 

(pretest) dan setelah perlakuan (posttest). 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

thitung ttabel Hasil 

31,02 2,03 H0 ditolak 

Berdasarkan analisis data tersebut, diperoleh nilai 

thitung (31.02) lebih tinggi dibandingkan dengan nilai ttabel 

(2,03) dengan nilai thitung berada diluar daerah 

penerimaan H0. Oleh karena itu,  hipotesis alternatif 

(Ha) diterima sedangkan hipotesis nol (H0) tidak 

diterima. Terdapat perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara rata-rata hasil belajar sebelum dan 

sesudah menggunakan bahan ajar berupa konten materi 

pada materi ikatan kimia. Temuan ini mendukung 

hipotesis alternatif (Ha) bahwa penggunaan bahan ajar 

tersebut berdampak positif dan signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik terutama pada 

materi ikatan kimia. Selaras dengan temuan 

sebelumnya yang dilakukan oleh Kamila dkk.[9] dan 

Afiyanti dkk.[12] yang menggunakan bahan ajar berupa 

modul materi larutan penyangga dan kesetimbangan 

kimia dapat meningkatkan hasil pembelajaran peserta 

didik.  

Bahan ajar ikatan kimia yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan sarana pembelajaran dengan  

bahasa yang mudah dipahami, dan tidak menimbulkan 

kerancuan dalam pemahaman konsep materi ikatan 

kimia. Desain bahan ajar ini tidak hanya menarik tetapi 

juga sesuai dengan materi ikatan kimia dan 

sistematikanya telah disesuaikan dengan persyaratan 

bahan ajar Kurikulum Merdeka. Materi yang disajikan 

pada bahan ajar sudah disusun secara sistematis 

sehingga konsep mengenai ikatan kimia mudah 

dipahami. Minat peserta didik untuk membaca dapat 

dipicu dengan bahan ajar yang menarik yang 

menyertakan gambar dan ilustrasi. Sesuai dengan 

temuan terdahulu yang dilakukan oleh Masita dan 

Wulandari[30] dan Dewi dan Lestari[31] menyatakan 

bahwa semangat peserta didik dalam membaca dan 

kemampuan mereka dalam menyimpan informasi dapat 

ditingkatkan ketika bahan ajar yang dipergunakan 

menyertakan warna, gambar, dan ilustrasi yang menarik 

secara visual. Selama proses pembelajaran, peneliti 

selalu mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan 

nyata seperti memberikan analogi untuk memfasilitasi 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan dan meningkatkan ketertarikan peserta didik 

terhadap materi tersebut. Hal tersebut juga dicantumkan 

dalam bahan ajar ini, seperti yang terlihat pada Gambar 

2.  

 
Gambar 2. Beberapa keterkaitan materi dengan 

kehidupan sehari-hari pada bahan ajar 

 Selain itu, bahan ajar ini telah memuat 

representasi kimia, seperti yang terlihat pada Gambar 3 

yang dapat digunakan sebagai jembatan untuk 

membantu peserta didik mengenali dan memahami 

konsep-konsep yang diajarkan[32]. Materi kimia yang 

bersifat konkret dan abstrak dapat lebih dipahami oleh 

peserta didik dengan menggunakan 

multirepresentasi[33]. Melalui pengamatan model 

tersebut, peserta didik dapat memperoleh pemahaman 

visual tentang proses pembentukan ikatan ion. Peserta 

didik juga dapat menghubungkan konsep-konsep yang 

telah dipelajari sebelumnya seperti konfigurasi 

elektron. Buku ajar kimia yang memiliki 

multirepresentasi kimia sangat membantu peserta didik 

yang memiliki tingkat kemampuan dasar yang berbeda-
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beda[9]. Representasi kimia sangat penting untuk 

memahami ide-ide kimia yang membantu peserta didik 

membentuk model mental[34].  Terdapat 3 level 

multirepresentasi dalam pembelajaran kimia. 

Hubungan antara tiga level representasi dan model 

mental dapat dilihat pada Gambar 4. Pengetahuan pada 

tingkat makroskopis bersifat konkrit dan terlihat oleh 

panca indera. Pada level submikroskopik, peserta didik 

dapat belajar bagaimana mengamati konsep abstrak, 

seperti contoh proses terbentuknya ikatan ion, sehingga 

bahan ajar membantu peserta didik mempelajari proses 

pembentukan ikatan ion. Simbol-simbol kimia, 

persamaan dan rumus kimia digunakan pada level 

simbolik. Level simbolik yang terdapat pada bahan ajar 

ini memperlihatkan pembentukan ikatan ion dalam 

bentuk persamaan reaksi. Selaras dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Ramdhani dkk.[35] 

menyatakan bahwa bahan ajar berbasis multiple 

representation dapat mempermudah peserta didik 

dalam menguasai materi-materi kimia terutama pada 

materi ikatan kimia yang bersifat abstrak sehingga 

dapat menaikkan prestasi akademik peserta didik. 

 
Gambar 3. Model Proses Pembentukan Ikatan Ion 

 
Gambar 4. Hubungan Model Mental dan Multirepresentasi[34]

Peneliti memberikan penjelasan mengenai 

multirepresentasi yang terdapat pada bahan ajar selama 

proses pembelajaran berlangsung. Setelah 

pembelajaran selesai, peneliti memberikan aktivitas 

berupa latihan untuk menilai tingkat pemahaman 

peserta didik mengenai materi tersebut melalui gambar 

model struktural. Peserta didik diminta untuk 

menggambarkan proses pembentukan ikatan ion dari 

pasangan unsur yang telah diberikan. Berdasarkan 

Gambar 5 dan Gambar 6, peserta didik telah mampu 

menggambarkan proses pembentukkan ikatan dari 

kedua unsur tersebut. Selain itu, peserta didik juga telah 

menuliskan konfigurasi elektron dan elektron valensi 

dari tiap unsur tersebut sehingga memudahkan peserta 

didik dalam menggambarkan struktur lewis dari tiap-

tiap unsurnya. Akan tetapi, hasil jawaban dari peserta 

didik 1 dan peserta didik 2 tidak menjelaskan ikatan apa 

yang terbentuk dari kedua unsur tersebut.   Berdasarkan 

Gambar 7 dan Gambar 8, peserta didik 3 dan 4 telah 

menggambarkan proses pembentukan dari kedua unsur 

tersebut dengan baik. Selain itu, peserta didik juga telah 

menjelaskan dengan detail bagaimana proses 

terbentuknya ikatan dari kedua unsur dan jenis ikatan 

yang terbentuk. Hasil jawaban peserta didik tersebut 

menunjukkan bahwa mereka telah memahami konsep 

bahwa ikatan ion terbentuk melalui transfer elektron 

dari atom yang memberikan elektron ke atom yang 

menerima elektron. Temuan yang didapatkan dari 

aktivitas latihan tersebut mengungkapkan bahwa 

peserta didik telah menunjukkan kemampuan untuk 

menggambarkan berbagai model mental dan 

menampilkan kemampuan yang imajinatif. Selain itu, 

peserta didik juga menunjukkan keterampilan untuk 

berpikir kritis terhadap model mental, khususnya model 

yang disajikan dalam bahan ajar ini. Selaras dengan 

temuan Suyono[36], kemampuan peserta didik dalam 
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memecahkan masalah yang berhubungan dengan ikatan 

kimia dengan menggunakan model mental dapat 

ditingkatkan melalui penggunaan multirepresentasi 

dalam pembelajaran. Dengan adanya berbagai 

multirepresentasi yang terdapat pada bahan ajar dapat 

meminimalisir terjadinya miskonsepsi pada 

pemahaman peserta didik mengenai materi ikatan 

kimia. 

Gambar 5. Hasil Jawaban Peserta Didik 1 

 

Gambar 6. Hasil Jawaban Peserta Didik 2 

Gambar 7. Hasil Jawaban Peserta Didik 3 

Gambar 8. Hasil Jawaban Peserta Didik 

Pembelajaran sangat bergantung pada penggunaan 

bahan ajar. Hal itu dikarenakan penggunaan bahan ajar 

dalam pembelajaran memiliki pengaruh yang positif 

terhadap efektivitas pembelajaran[37]. Aktivitas, respon, 

dan pemahaman konseptual peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung menunjukkan seberapa baik 

pembelajaran tersebut[38]. Selain memberikan informasi 

mengenai materi pelajaran, bahan ajar ini juga memuat 

soal-soal latihan memungkinkan peserta didik 

mempertajam pemahaman terhadap materi yang telah 

dipelajarinya. Hal ini dapat memfasilitasi pembelajaran 

mandiri bagi para peserta didik sesuai dengan tuntutan 

kurikulum merdeka. Selain itu, bahan ajar ini juga dapat 

membantu guru dalam mengembangkan profil pelajar 

pancasila melalui peningkatan kemampuan komunikasi 

dan kolaborasi peserta didik. 

Penggunaan bahan ajar berupa konten materi ini 

secara signifikan meningkatkan prestasi akademik 

peserta didik. Peningkatan hasil pembelajaran sebagai 

hasil dari bahan ajar yang memfasilitasi kemampuan 

peserta didik untuk menjelaskan hubungan antara 

konsep-konsep yang diperoleh melalui 

multirepresentasi yang relevan dengan materi 

diajarkan. Selain itu, bahan ajar ini mampu 

mengarahkan peserta didik untuk melihat bagaimana 

konsep yang telah disampaikan dapat diterapkan dalam 

situasi dunia nyata. Hal ini memastikan bahwa peserta 

didik dapat menguasai konsep dengan benar dan 

mempertahankan pemahaman mereka terhadap materi 

tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian Saslina 

dkk.[39] yang mengindikasikan bahwa hasil belajar 

dipengaruhi oleh seberapa baik peserta didik tersebut 

memahami dan mengingat materi tersebut. 

 

4. Simpulan 
 Berdasarkan temuan analisis data dan 

pembahasan penelitian ini, didapatkan bahwa hasil 

belajar kognitif setelah menggunakan bahan ajar berupa 

konten materi lebih tinggi dibanding sebelum 

menggunakan bahan ajar. Hal ini menunjukkan bahwa 

bahan ajar berupa konten materi untuk menunjang 

pembelajaran kurikulum merdeka pada materi Ikatan 

Kimia efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Hal ini terbukti dari adanya peningkatan nilai 

pada rata-rata posttest peserta didik. Selain itu, 

peningkatan hasil belajar siswa juga dapat dilihat pada 

hasil uji hipotesis. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa nilai thitung (31,02) yang lebih besar dari ttabel 

(2,03). Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa bahan ajar tersebut dapat meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan peserta didik secara 

signifikan. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata 

sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar. Oleh 

karena itu, bahan ajar ikatan kimia berbasis konten 

materi dapat digunakan secara efektif oleh guru maupun 

siswa dalam menunjang pembelajaran kurikulum 

merdeka. 
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